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RINGKASAN 

DYAH ROFI’A RAHMAWATI “Strategi Pengembangan Agroindustri Nilam 

Di Desa Muara Nilau Kecamatan Selangit Kabupaten Musi Rawas: Pendekatan 

Ahp (Analytical Hierarchy Process)” (Dibimbing oleh RAHMAT 

KURNIAWAN DAN INNIKE ABDILLAH FAHMI). 
Tujuan dari peneilitian ini adalah untuk mengetahui prioritas strategi 

pengembangan Agroindustri nilam di desa Muara Nilau Kecamatan Selangit 

Kabupaten Musi Rawas dengan pendekatan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Muara Nilau Kecamatan Selangit 

Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatra Selatan pada bulan Januari-Maret 2026. 

Metode Penelitian yang digunakan menggunakan metode survey. Metode 

Penarikan contoh yang digunakan sensus pada petani (10 Orang), Pengepul (2 

Orang), Penyuling Nilam (2 Orang), Pedagang (1 Orang) dan secara sengaja 

(Purposive Sampling) pada Dinas Perkebunan (1 Orang) dan Penyuluh Pertanian 

(1 Orang). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi.  Metode pengolahan data yang digunakan 

adalah editing, coding dan tabulating. Analisis data yang digunakan adalah 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil dari penelitian ini optimalisasi 

harga jual dengan bobot (0,454) menjadi prioritas alternatif utama, Sedangkan 

kriteria haga dengan bobot sebesar (0,671) menjadi nilai dengan bobot terbesar 

pada bagian kriteria. Pada subkriteria kestabilan harga, memperoleh bobot 

mencpai (0,664) pada subkriteria kandungan minyak memperoleh bobot sebesar 

(0,570), pada subkriteria teknologi budidaya memperoleh bobot sebesar (0,652) 

terakhir pada penentuan segmentasi pasar dengan bobot sebesar (0,576) dari hasil 

perbandingan berpasangan bobot kriteria dan subkriteria, yang paling besar inilah 

yang menjadikan alternatif optimalisasi harga jual menjadi alternatif prioritas 

utama. 

  



 

 
 

SUMMARY 

DYAH ROFI’A RAHMAWATI “Strategies for Developing the Patchouli 

Agroindustry in Muara Nilau Village, Selangit Subdistrict, Musi Rawas Regency: 

An AHP (Analytical Hierarchy Process) Approach” (Supervised by RAHMAT 

KURNIAWAN and INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

The objective of this study is to identify the priority strategies for the 

development of the patchouli agroindustry in Muara Nilau Village, Selangit 

Subdistrict, Musi Rawas Regency, using the Analytical Hierarchy Process (AHP) 

method. This study was conducted in Muara Nilau Village, Selangit Subdistrict, 

Musi Rawas Regency, South Sumatra Province, from January to March 2026. The 

research method employed was a survey. The sampling method used was a census 

of farmers (10 people), collectors (2 people), patchouli distillers (2 people), and 

traders (1 person), as well as purposive sampling of one representative from the 

Plantation Office and one agricultural extension worker. The data collection 

methods used in this study were interviews, observation, and documentation. The 

data processing methods used were editing, coding, and tabulation. The data 

analysis method used was the Analytical Hierarchy Process (AHP). The results of 

this study are as follows Optimizing the selling price, with a weight of (0.454), is 

the top alternative priority, while the price criterion, with a weight of (0.671), has 

the highest weight among the criteria. In the price stability subcriterion, the 

weight is (0.664); in the oil content subcriterion, the weight is (0.570), in the 

cultivation technology subcriterion, the weight is (0.652), and finally, in market 

segmentation, the weight is (0.576). Based on the results of the pairwise 

comparison of the weights of the criteria and subcriteria, the one with the highest 

score is what makes the selling price optimization alternative the top priority. 
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BAB. I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia sebagai salah satu penghasil minyak atsiri terbesar di dunia 

memiliki peluang besar untuk meningkatkan kontribusinya melalui diversifikasi 

sumber minyak atsiri. Minyak atsiri merupakan komoditas yang memiliki nilai 

tambah tinggi di pasar global (Wibowo & Mubarokah, 2025). Minyak atsiri dapat 

diperoleh dari beberapa bagian tanaman yaitu akar, batang, buah, biji, dan daun 

(Afrizal, 2024). Contoh tanaman tersebut seperti nilam, kayu putih, cengkeh, pala, 

dan sebagainya. Namun, meskipun potensi tersebut sangat besar, pengelolaan dan 

pengembangannya belum optimal. Berbagai kendala seperti keterbatasan 

teknologi produksi, fluktuasi harga pasar internasional, serta kurangnya dukungan 

infrastruktur dan riset membuat sektor minyak atsiri Indonesia menghadapi 

sejumlah tantangan yang cukup besar. 

Menurut data Trademap.org, pada tahun 2024 Ekspor produk pengolahan 

menjadi minyak atsiri dan produk terkait tercatat sebesar USD 42,3 juta dengan 

total sekitar 1.776 ton atau senilai USD 23.817,56 per ton. Indonesia memiliki 

potensi yang sangat besar dalam mengembangkan industri minyak atsiri, karena 

didukung oleh keanekaragaman hayati yang melimpah serta pengetahuan lokal 

yang telah ada selama ratusan tahun. Dari 97 jenis tanaman minyak atsiri yang 

dikenal di seluruh dunia, sekitar 40 jenis dapat tumbuh dengan baik di Indonesia 

dan setidaknya 25 jenis sudah dibudidayakan secara komersial, seperti nilam, 

sereh wangi, cengkeh, pala, dan kenanga. Pada tahun 2024, nilai ekspor minyak 

atsiri dari Indonesia diperkirakan mencapai USD 259,54 juta, dengan minyak 

nilam menjadi produk utama yang berkontribusi sebesar 54 persen atau setara 

dengan USD 141,32 juta (Owo, 2025).  

 Agroindustri merupakan kesatuan dari kegiatan produksi hasil pertanian, 

pemrosesan, penyimpanan dan pemasaran yang bertujuan untuk memberikan nilai 

tambah. Pengembangan agroindustri memerlukan pendekatan strategis yang tidak 

hanya mempertimbangkan pada bagian teknis produksi, tetapi juga pada 

kelembagaan,
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Pembiayaan serta rantai nilai pasar. Dalam beberapa dekade terakhir, upaya 

peningkatan nilai tambah produk pertanian melalui agroindustri menjadi fokus 

kebijakan, karena mampu meningkatkan pendapatan petani dan sekaligus 

mendorong ekspor komoditas bernilai tinggi. 

Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth), atau dikenal sebagai patchouli, 

merupakan salah satu komoditas agroindustri yang sangat menjanjikan di 

Indonesia. Nilam menghasilkan minyak atsiri yang bernilai cukup tinggi, serta 

banyak digunakan dalam industri parfum, kosmetik, farmasi, dan aromaterapi. 

Nilam menjadi komoditas strategis karena baik permintaan global maupun potensi 

nilai ekspornya cukup besar. Mutu minyak nilam sangat dipengaruhi oleh praktik 

budidaya dan proses penyulingan di tingkat lokal, sehingga integrasi antara 

produksi dan pengolahan menjadi sangat penting untuk meningkatkan nilai 

tambah bagi petani dan produsen kecil. 

Sebaran budidaya nilam di Indonesia sudah cukup luas, namun tidak merata. 

Beberapa sentra produksi utama terdapat di Aceh, Sulawesi, dan wilayah lainnya 

di Sumatera. Namun demikian, meskipun Indonesia dikenal sebagai salah satu 

produsen terbesar minyak nilam dunia, struktur agroindustri nilam di tingkat lokal 

masih menghadapi banyak kendala seperti aspek produksi, efisiensi penyulingan, 

organisasi petani, dan akses pasar masih menjadi hambatan yang mengurangi 

potensi ekonomi nilam. Analisis daya saing ekspor menunjukkan bahwa sebagian 

besar ekspor minyak nilam Indonesia masih berupa produk mentah, dan nilai 

tambah industri dalam negeri belum sepenuhnya optimal (Huda et al., 2021) 

Di sisi lain, dinamika ekspor minyak nilam Indonesia ke pasar internasional 

memberi gambaran penting tentang potensi dan risiko. Indonesia memiliki 

keunggulan komparatif dalam ekspor minyak atsiri, termasuk nilam, meskipun 

tantangan kompetitif tetap ada (Nurcahyani &  Salqaura, 2023). Indonesia 

memiliki posisi yang kuat di pasar internasional dalam ekspor minyak nilam, akan 

tetapi fluktuasi areal tanam dan produksi menjadi masalah yang cukup nyata. 

Menurut data Direktorat Jendral Perkebunan 2020-2022 Indonesia, luas area 

Perkebunan Rakyat tanaman nilam tahun 2022 yang ada di Indonesia diperkiraan 

mencapai 18.076 dengan sebaran luas rata-rata wilayah perkebunan perkebunan 
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rakyat yang ada di pulau Sumatra mencapai 6.888 dengan jumlah total produksi 

rata-rata mencapai 1.294. Sebaran luas rata-rata wilayah perkebunan rakyat yang 

ada di pulau jawa mencapai 1.741 dengan jumlah total produksi rata-rata 

mencapai 294 dan Sebaran luas rata-rata wilayah perkebunan perkebunan rakyat 

yang ada di pulau Sulawesi mencapai 9.327 dengan jumlah total produksi rata-rata 

mencapai 815 (Gartina & Sukriya, 2022). 

Provinsi Sumatra Selatan memiliki area perkebunan rakyat tanaman nilau 

seluas 295 Ha dengan jumlah produksi 47 ton nilam (Gartina & Sukriya, 2022). 

Kabupaten Musi Rawas, khususnya di Desa Muara Nilau, Kecamatan Selangit, 

terdapat potensi budidaya nilam yang bisa dijadikan basis agroindustri. Namun, 

seiring berjalannya waktu petani nilam di Kecamatan Selangit menghadapi 

sejumlah permasalahan klasik pada bagian agroindustri seperti fluktuasi harga, 

keterbatasan akses pasar, serta serangan hama penyakit yang sulit untuk diatasi. 

Beralihnya petani nilam ke komoditas lain menjadi risiko nyata yang bisa 

menurunkan potensi agroindustri nilam di wilayah ini. Menurut Dinas Perkebunan 

Kecamatan Selangit Kabupaten Musi Rawas hanya tersisa Desa Muara Nilau saja 

yang bertahan dan masih mengusahakan tanaman nilau. Saat ini diketahui bahwa 

di Muara Nilau sendiri hanya memiliki 3 KK (Kepala Keluarga) saja yang masih 

bertahan mengusahakan tanaman nilau, denganjumlah lahan nilam yang mereka 

miliki lebih kurangnya hanya 3 Ha (Yasin, 2025). Masalah tersebut menunjukkan 

adanya gap strategis: potensi agronomi dan ekonomi nilam di Desa Muara Nilau 

belum terkelola dengan baik menjadi agroindustri yang berkelanjutan dan terpadu. 

Untuk menutup gap ini, perlu dilakukan penelitian guna merumuskan strategi 

maupun langkah dalam pengembangan agroindustri nilam yang berbasis analisis 

multi-kriteria agar memperoleh keputusan yang benar dan tepat sehingga mampu 

menjamin kemajuan dan keberlangsungan agroindustri. 

Metode AHP telah banyak digunakan dalam studi pengambilan keputusan 

strategis pada agroindustri. Hal itu dikarekan metode AHP membantu 

memecahkan masalah menjadi beberapa bagian dalam bentuk struktur hirarki. 

Pendekatan dengan kombinasi Analytical Hierarchy Process (AHP) 

memungkinkan penilaian bobot prioritas serta strategi berdasarkan kriteria penting 
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seperti misalnya: harga, teknologi, pasar dan lain-lain. Salah satu contoh paling 

relevan adalah penelitian di wilayah Unasman oleh (Alfiani et al., 2021), yang 

menerapkan AHP untuk strategi pengembangan industri coklat sebagai 

agroindustri. Hierarki difokuskan pada tujuan prioritas seperti peningkatan pangsa 

pasar melalui pengolahan, dengan prioritas tertinggi pada inovasi produk coklat 

olahan premium untuk ekspansi pasar domestik, diikuti modernisasi mesin 

penggilingan dan pengemasan, sertifikasi kualitas, serta pengembangan skala 

produksi, berdasarkan perumusan kriteria dan alternatif dari struktur hirarki pakar 

industri. Temuan ini menjadi salah satu batu pijakan penting dalam merumuskan 

strategi di konteks Desa Muara Nilau, karena prioritas strategisnya dapat 

disesuaikan dengan kondisi lokal di Desa Muara Nilau itu sendiri 

Kesenjangan penelitian atau gap terlihat jelas dari belum adanya kajian 

strategis yang secara spesifik membahas pengembangan agroindustri nilam di 

Muara Nilau dengan pendekatan yang komprehensif. Penelitian terdahulu lebih 

banyak dilakukan di Aceh dan Sulawesi sehingga kondisi dan strategi yang 

dihasilkan belum tentu sesuai jika diterapkan di Musi Rawas yang memiliki 

karakteristik sosial-ekonomi dan kelembagaan yang berbeda. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan penelitian yang mengkaji secara mendalam kondisi aktual petani 

nilam, tantangan yang mereka hadapi, peluang pasar yang tersedia, serta 

kemampuan agroindustri lokal dalam menghasilkan produk bernilai tambah. 

Penelitian mengenai strategi pengembangan agroindustri nilam di Desa 

Muara Nilau menjadi sangat penting karena dapat memberikan dasar ilmiah bagi 

pemerintah daerah seperti dinas perkebunan maupun kehutanan, pelaku industri, 

dan petani dalam merumuskan kebijakan dan program pengembangan 

agroindustri yang lebih efektif. Kajian ini juga dapat membantu mengidentifikasi 

strategi prioritas, misalnya penguatan kelembagaan, pengembangan teknologi 

penyulingan, pemasaran, atau peningkatan kapasitas petani. Dengan adanya 

strategi yang jelas dan berbasis analisis mendalam, diharapkan agroindustri nilam 

di Desa Muara Nilau dapat berkembang secara lebih terarah, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, dan memperkuat daya saing daerah tersebut di pasar 

minyak atsiri nasional maupun global. 
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Urgensi penelitian ini sangat jelas: tanpa strategi pengembangan yang 

terarah, potensi nilam di Desa Muara Nilau bisa hilang atau stagnan karena 

hambatan struktural. Rekomendasi strategis yang dihasilkan melalui pendekatan 

AHP (Analytical Hierarchy Process) diharapkan memberi dasar yang kuat bagi 

intervensi kebijakan dan praktis, termasuk peran pemerintah daerah seperti dinas 

Perkebunan dan kehutanan, petani, penyuling, dan pemangku kepentingan 

lainnya. Strategi ini juga dapat menjadi model bagi daerah lain yang ada di 

Sumatera atau Indonesia yang memiliki potensi nilam namun menghadapi 

hambatan serupa. 

Oleh karena itu, peneliti bertujuan merumuskan judul “Strategi 

Pengembangan Agroindustri Nilam di Desa Muara Nilau Kecamatan 

Selangit Kabupaten Musi Rawas: Pendekatan AHP (Analytical Hierarchy 

Process)” yang prioritasnya ditetapkan berdasarkan kriteria multi-dimensi (harga, 

bahan baku, teknologi, pasar, sosial dan lingkungan) dengan metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process). Hasil penelitian diharapkan menghasilkan 

rekomendasi strategis yang dapat digunakan untuk memperkuat rantai nilai nilam 

di Desa Muara Nilau, meningkatkan kesejahteraan petani, memperkuat kapasitas 

penyulingan lokal, dan membuka akses pasar nasional maupun ekspor. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti dapat merumuskan masalah 

yang ada dalam penelitian ini prioritas strategi pengembangan agroindustri nilam 

di Desa Muara Nilau, Kecamatan Selangit, Kabupaten Musi Rawas dengan 

pendekatan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui prioritas strategi pengembangan Agroindustri nilam di Desa 

Muara Nilau Kecamatan Selangit Kabupaten Musi Rawas dengan pendekatan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 
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Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menjadi salah satu sumber rujukan atau bahan pertimbangan bagi pihak-pihak 

lain yang hendak melakukan penelitian dengan tema atau topik yang serupa di 

masa mendatang. 

2. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini menjadi sarana untuk mengukur sejauh 

mana kemampuan dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan 

ke dalam kondisi nyata di lapangan, sekaligus menambah wawasan dan 

pengalaman peneliti. 
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